
Republik lndcnestc ,~omor 4236 ). 
3. Undanq-undanq Non,or '! Tahun 2004 tentang 

Perbondaharaan K<?uJ:1vcm NtJgara (l.embaran Negara 
Republik Indonesia T:,liun 2004 Norr.or 5. Tambahan 
Lembaran Negci,a i~t>pulnik lr:cJcncs1a Nornor 4355) : 

4. Undanq-undanq Non1Ji' '!5 Ta!1u:1 2004 ienta:-:g Pemeriksaan 
Pengelolann dan Ta:l;J'.J,.mg .Ja1·Ja~ Keuangan Negara 
(t.ernbaran Negara Fl,;pu:J:1k lndo,~ssia Tanun 2004 Nomor 66, 

Pernbentukan D<1"ra!·, daerah Tingkal !I di Sulawesi 
( Lsmbaran Neg"1ra f'<E-cpublik Indonesia Tallun 1959 Nomor 
74.Tarnbahan L;;rr.b:,ran Negara Repubhk Indonesia Nomor 
5234); 

2. Undang-unuan9 Nc,mor 17 rancn 2003 tentang 
Keuangan hk:gara (Lemln,r<.Jn :'licgara Repub!ik Indonesia 

1959 tentang 29 Tahun Mengingat : 1 Undang-Unoang 

Pasal 43 Peraturan 
Nomor 113 Tanun 

pertu menetapkan 
Pedoman Teknis 

bahwa untuk ruetaksanakan ketentuan 
Menteri Dal~m Negcri c<o::publ1k imio11es1a 
2014 Tentang P1;11Sic1ol::i:;:1 Keu,u:u:in Desa 
Pera!uran fa;pol1 ){.c>n(J··Ne Tentanq 
Pengelo!aan }<eui:.ii'l:Jl:in De!:;a, 

Menimbang 

Bl1PATI KON.C•.VVE. 

DENGAN RAHMAT TUH.'.\tJ YAN(; MAHA ES/I. 

PEDOMAN TEK!'ll:3 P[l'~Gi:;._Oi Jl.Ai·l KEU/\NGAN OI OESA 

NOMOR l.1\ Ti\HiJi'J 20 lG 

IJ~J~},":r1 KON,'\t/,.,E 
PROVINS! SUL.AWES: TENCG/\RA 

Negara Tahun 2003 t~cmcr Ii? Tamnanan Lembaran 

,- 



Tarnbahan lsmb,:<ran l'!e,;;:ara RcpL1blik tnoonesia Nornor 
4400): 

5. Undang-undanq ~~0rnor 23 Tamm 2014 tentang Pernerintahan 
Oaerah sot,ag:i1:i1.~na telah diuball dengan Undang­ 
undang Nomcr 2 t:i•1! 111 201 G tenlanq Penetapan Peraturan 
Pemermtah pcnga;;inti Ur,'.iong-undang t-lornor 2 tahun 2014 
tentang Pcrucanan atas Uncong-undang 23 Tahun 2014 
tentanq Pem;,, mtall.:i,1 [),1,;;1 ail rnenj;;di Undang-undang: 
(Lembaran Negaro Rc)publik lndonesia Fohun 2014 Nornor 244, 
Tambahan L,;,mbiJr.,,1 Negara Rcp~bltK Indonesia Tahun 2014 
N err.or 55t 7); 

6. Undang-undaP~1 Nt...nor 3:l Tabun 2004 !er.tang Perimbangan 
Kcua11y..in;, 11(,,1 ci i~e:,o,e, u1t;,h Fu sol dart Pernerintahan 
Daeran (Le-mbaran :'-l!.:Jara :<.c;:>t,biik Indonesia Tahun 2004 
Nornor 1 ?.(, 1 ,,m!,~1·1an t.ernbaran Negara Republik 
tnccnecia fJcrll()i l,'-~J~;: 

7. Und.:ing.undang t·::imGr 2H Tahun 2009 tentang Pajak Daerah 
dan Reuibuoi Dacrah (Lembaran Negara Re:pubiik Indonesia 
Tahun 2000 1-.!o,n<,r 130, Tan1bah,1:, Lernbaran Negara 
Repubhk lndcucsra Nemer 504~) : 

8. Undanq-Ur d;,ng N0,11,jf 12 Taliun 2011 ten tang Pembentukan 
P .. raturan l'eru:1ri,,·,g-undan·Jan (Lernbaran Negara Republlk 
lnoonesia Tahoo 201 ~ i'i0'1:vr S2. Tambanan Lembaran 
Negara Rcpuhlik !nuu:1c~~1a N0111or 52:34;: 

9. Undanq-Ur.danq i'ior,-,or 6 tanun 2014 Tentang Desa 
(Lembaran N.,ga,a Rr,puulik lndonesia Ianun 2014 Nornor 
7, Tarnbahan Li,rc,bara,·, Neg,;ra Republik Indonesia Nornor 
5495): 

10. Peraturon Pcmc.,,n,:'!h i·Jornur 58 Tanen 2005 tentang 
Pengelotaau 1<m.:a11u.:in Dan,i\t1 (t.emoaran Negara Republik 
Indonesia Tall,111 ::.005 f-.Jornc;i 140. Tambanan Lembaran 
Negara Repub1:~. !ndcnc5in Nomor 4~78; 

11. Peraluran Pe:rn,111111;:h Noruor 9i Tanon 2010 tentang jenis 
pajai< d~,er ~ii yu,1y dipur 1~,;t uerdasa; kan penetapan 
kepata di::H:i<all a:au Jibc1yor senoir. oleh wajib pajak 
( Lernbarar N~vr<.l Rep..iblik Indonesia Tahon 2010 Nomor 
153. Tair.t,at1,1a Le;n;::,a1an f~cgora Rcpub!ik Indonesia 
Nomor 5179): 

12. Peraturan FHn1c:nr,t;;11 ~Jo:r,or 43 Tahun 2014 Tentang 
Peraturan Pelzsr.::.an2a~ U:1d::1ng- Ur.dang Nornor 6 Tahun 

L_ 

. ' 



1. Daerah adalah Kabupaten Konawe. 
2. Kepala Dearah adalah Bupati Ko11ciw"! 
3. Oesa adalah , kesatuan masyan,ii<.at hukum yang memiliki batas 

wi!ayah yang berwcnang untur. mer,gah.:r dan menqurus urusan 
pemerintahan. kepentingan rnasyaraka: seternpat berdasarxan prakarsa 
masyarakat, hak asal usut. J,1nh,,du hak tr;.,dis1011al yang diakui dan 

Oalarn Peraturan Bupali ir.1 yanJ c1imak~t,rJ den9;;n: 

Pasal 1 

G/l.DI 
l<El !::NT~i1N UMUt,l 

Menetapkan: PEHATURAN BUPA1! KOr,1AWI:. ·1 EMT/\NG PEOOMAN TEKNIS 
PENGELOLCA~, Ki:U,'\NGA~4 DESA lv'\BUPATEN KONA\NE 

iv1!:l.lU 1 USKf,!,J: 

2014 Tentang Desa (Lernbaran Negara Repuofik 
Indonesia Tanun 2014 Nomor 123. Tamoahan Lembaran 
Nc:gara Repubiik ind0:1a::;1a Nomor 5539). 

13. Peraturan Mer:te,i Dalam N:;ge:·i Nomor 13 Tahun 
2006 lentang Pedurnan Pen9e!olaan Keuangan Daerah 
sebagaimana teloh diubah beberupa kaii dengan Peraturan 
Menteri Dalarn Nc.;gcri No,nor 21 tahun 2011 tentang 
Perubahan xeoua At.as Peraturan Mente, i Datarn Negeli 
Nomor 13 1 a~~il"· 2005 len!ang Pcooman Pengelolaan 
Keuangan Daeran; 

14. Peraturan fvienteri Dalarn Negen Nomor 111 tahun 2014 
tentang Pembentukan Produk t lukurn Daerah (Serita 
Negara Repul:il:< lndone:;1J Tahun 2014 Nomor 32): 

15. Peiatur an Menh:ri DJ!am Neg mi Nemer 113 Tahun 2014 
tentang Pengelc1c,ar1 Keuan,pm Desa (Berna Negara 
Republik lndor.csia Tahun 2014 Nomor 2093): 

16. Peraturan Dacr'1~1 :<abuoi.Jt0n Konawa Nomor 8 Tahun 
2 0 0 9 tentanq Alm.asi D;;11vi Desa ( Lerr.baran Daerah 
Kabupalen Konawa ,•iom0r 72 Ta!1:.i:1 2009); 

17. Peraturan Daeran Kab:.:µsten Konawe Nomor 33 Tahun 2015 
Teruanq A.:ggc;ron pondapatan dan BelanJa Daerah Tahun 
Anggaran 2016 ( Lerubaran Oaeran Kabupaten Konawe Tahun 
2015 Nemer 168): 



dihormati dalarn sistem p0morinruh,n NtJg,;r3 l<esaluan Republik 
Indonesia. 

4. Pemerintahan Desa aoaian penyole,;;ggaraai, urusan pernenntahan dan 
kepentinqan masyarakat se!i:mpal da:;:11n s1s,.::111 perneriruahan Negara 
Kesaiuan Republik Indonesia 

5. Pemerintahan Oesa acatah ;.JAny.:,icn~g..iraan urusan pemenntahan dan 
kepentingan masvarakat scterr.oat daiam sistem pernerintahan Negara 
Kesatuan Republik lndonezia 

6. Pemerintah Desa adalah h:µa!a oesa oioantu peianqkat Desa 
sebagai unsur penyeienggara Pemerintahan Desa. 

7. Badan Perrnusyawaratan Dcsa ucl;;1iut, lumoaga yany metaksanakan 
fungsi pemerintahan yang <ln::,gotanya merupakan wakil <Jari penduduk 
Desa berdasarkan ket1,rwJi\1iar) w1tayah dan d1\E::tapkan socara dernokratis. 

8. Kcuangan Desa adata h sernua !lak dan kr,waJiban Desa yang dapat 
drnilai dengan uang serta scqola sesuatu borupa uang dan barang yang 
berhubungan dengan petaksaoaan i ;ak da: 1 kewajiban Desa. 

9. Pengalolaan Keuangan D:.-,sn acla!ah h-G:seli;ruhan kegiatan yang 
melipuli perencanaan. petassanaan penatsusanasn, petaporan. dan 
pertanggungj.::waban kL:uorig,m ceca. 

10. Rencana Kerja Perncnntah Desa. selanjutnya disebut RKPDesa 
adalah penjabaran dari R(lllC,H,a P.,rn!;:angunan Jangka Menengah Desa 
untuk jangka waktu 1 (satu) :c1h1;n. 

11. Anggaran Pendapatan can Bc!ar.ja Oesa, selar.jutnya disebut 
APBDesa, adalan rencana kcu::inr;a:-1 tanunan Pernermtahan Desa. 

12. Dana Desa acatah dana y<.1ng bc.sumber dan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Nt!gara yang d1pcru,1tu!d<im bayi Desa yang cJitransfer melalur 
Anggaran Penoapatan dan 13tl"1!1Jil Daeran Kabupaten/Kota dan 
diqunakan untuk rnembiayai pc.,:iyelcin~;gorann pernerintahan pelaksanaan 
pembangunan. pernbinaan xeruasvarakata«, can pemberdayaan 
masyarakat. 

13.Alokasi Dana Cesa, s<:1bnjL•hiya disingkat ADD, adalah dana 
perimbar.gan yang diterima xaoupaten oalam fo,nggarari Pendapatan dan 
Be!anja Daerah kabupatcn set(:'att di~.ur~ngi Dana Atokasi Khusus. 

14. Kelompok transfer adaiall dana yang bersumber dari Anggaran 
Pendapatan Be!.inja ,,JC;Si.:Ol a. f.,,l:?[J,•rnn Pendapatan Belanja Daerah 
Provinsi dan Angg,mm Penr.:~11·-awn [lelar>F• Daerah Kr.bupalen/Kota. 

15. Pemegang Kekuaeaan Penge!ciaa:1 Kc,uangun Desa adalan Kepala 
Desa yang karena jabatannya rnernpunyai kewenangan 
rnenyelenggarakan kes,1iuruh..i1, p0ngG1<;ba11 1,euangan desa, 



fJ asal 2 
( 1) Keuangan desa dikeloia i,.,1 u.::sar;;;:;n asas-asas transparan, akuntabel. 

partisipalit, berimbang sorta d:lak11~.an denqan ternb dan disiplin 
anggarari. 

8A:3 ti 
ASAS PENGELGl.AAr, l(EUANGAN DES.A 

Kcnawe. 

22. Penerimaan Desa ;1daicl;: Uc,ng yang berasat nan seluruh 
pendapatan desa yang rnasux k,:, t,.P8D0s;;, 1n~lalu1 rekeninfJ kas desa. 

23. Pengcluaran Desa aoaran Uana yan1i (l1ke!uarkan can APBDesa me!alui 
rekening kas desa. 

24. Surplus Anggaran Desa adaii:>!1 seiisii1 leb;ll antara pendapalan desa 
denqan betania desa. 

25. Defisit Anggaran D«fa adaiah sehsrn k1)rc;1ng antara peoapatan desa 
dcngan belanja desa. 

26. Sisa Lebih Perhitunqan A:1gg;;r;ir: yang <:;elanj:,;tr.ya disinqkat SILPA 
adalah selisih lebrh -ec::,:;a;;, penenmaan can pengeluaran anggaran 
selama satu periode angg;;i! cm. 

27. Peraturan Desa actc11a11 peraturan pcrundang-undangan yang 
ditetapkan oleh Kepala Desa s,,!Gl,,h dibahas dan disepakati bersarna 
Badan Permusyawaratan D•.,:rn. 

28. BPMPD adalah Badan Pembeidayaan r,12.sya;akat dan Pernerintah Desa 
Kabupaten Konawa 

29. DPKl,D acatah dinas peng0io'3 k"uangan dan aset daerah Kabupaten 

16. Kepala Desa adalah pcjabaf Perncrintah Desa yang mempunyai 
wewenanq, tugas dan kewGJ:t)an umuk meriye!enggarakan rumah tangga 
Desanya dan melaks.anaka.i tu~1as dar: Pemerintah dan Pemerintah 
Daerah, 

17. Pelaksana Teknis F enqelolaan Keuanqan Desa yang selanjutnya 
disingkat P,PKD adaan unsur 1.:c:1;:ingka: cesa y;:;ng mernbantu Kepala 
Desa untuk rnelaksanakan pcngciolaan keuanqan desa, 

18. Sekretaris Oesa adalat. be,1:ind.:ik se:!;;ku kooroinator pelaksanaan 
pengelolaan keuanqan cesa. 

19. Kepaia Seksr adalan unsur daii pelaksana texrus keqiatan dengan 
bidangnya. 

20. Bendahara adarah unsur st<lf sekretanat cesa yang membidangi 
urusan aoministrasi l-o;:u;.iny.111 .:nl11k 111::!natausoli<11<.an keuanqan desa. 

21. Rekening Kas Desa adalah 1ckening tcrnpat menyimpan uang 
Pemerintahan Oesa :1unt; n1en..i111pung seiuruh pener unaan Oesa dan 
digunakan untuk rnembayar sch.J!llh pongeluaran Dasa pada Bank yang 
d itetapkan, 



(1} Sekretaris Desa selaku koordinator oetaksana teknis penqeiolaan keuangan 
desa sebaqaimana drmaksud pada pasat 3 Aye}! (3) Poin a mempunyai 
tug as: 
a. menyusun dan mo'aksanaxan Kcbijak:in Pengclolaan APBDesa; 
b. rnenyusun Raricanqan Perat- 11 an Desa tentang APBDesa. perubahan 

APBDesa dan pertar9gtm\1j;;r;1:ab;:,r. polaksanaan APBDesa; 
c. rnelakukan penqencafian terhad;ip oeleksanaan kegiatan yang telah 

ditetapkan dalam APi3De~2. 

TUGAS PTPKLI 
8~.6 I\.' 

(1) Kepala Desa aoalan pe1n1og;,;,g ~.ekuasa,,n penqelolaen keuangan desa 
can mewakili Perneriruan Dcsa dGtcim kcperni:ikan kekayaan milik desa 
yang dipisahkan dan bcr«rn~JiJ:.:nwaw::ib penuh Terhadap peroses 
penyelenggaraan Pernerintan Des:,. 

(2) Kepala Desa daiam rnelaksanaxan p1aen~1eloiaan xsuanqan desa. dibantu 
oten PTPKD yang ditetapkan d.::rHJar. koputusan kepala cesa 

(3) PTPKD sebagaimana di na,cs,.1,, dalom ay;it (2) berasal dari unsur Perangkat 
Desa.terdiri dari: 

a. Sekretaris Desa: 
b. Kepala Seksi; dan 
c. Bendahara. 

(4) Kepala Desa selain yang dunaksud :~yat (2) menetapkan TPK berdasarkan 
Surat Keputusan Kepa'a Ocsa yDng mer~gac;; Pada Peraturan Bupati 
Tentang Pengadaan Bai mg da,; Jasa di dssa 

(5) Bendahara sebaqaimana d1111a~sud da!am ayat (3) huruf c di angkatidijabat 
dari staf Kepo1la Urusan l(eucu19,w. 

(6) Staf Kepala urusan kc~rn~gu:1 se:b,1;;a1111Jnu ycin~; dimasud pada ayat (5) d, 
tetapkan dengan keputus.an kepaia cesa. 

SAG Ill 
KEKUASAAN PENGELOLAf>..N KEUANGAN DES.A 

(2) Pengelo!aan keuangan GE:~o seb:,gairm,na dimaksud pada ayat (1 ). 
dike Iola dalam ruasa 1 (satu) ic1i run an~Jgarnn yakni mulai tanggai 1 
Januari sampai dengan tir.ggo1 31 i)1~sember 



(2) Kelompok PADesa sebaqaunana dirnaksuo pada ayat (I) huruf a, terdiri alas 
jenis: 
a. Hasit usaha desa 
b. Hasil aset; 

(1) Kelompok Pendapatan 1nn Ko1.1::::1u,m cesa bersumber dari : 
a. Pendapatan Asli Dess atau di singknt PADesa 
b. Dana Desa atau d1 singkat DD 
c. Bag1an can nasu pajak & Re1rib,J1;1 Kabuoaten Konawa 
d. Alokasi Dana Desa at lu d• sin:Jf;.:n ADD 
e. Bantuan Keuangan P1 ovmsi a;a•,; di sebut dana Biock grand 
f. Bantuan keuangan Kc liu1)a\<.'11 KvniJ•.ve 

OJQ:on }<es<)tu 
Pcm1ap1:t1.rn 

f3(\i_\ \/ 

KEUANGA~l DESA 

d. menyusun petaporan dc.,1 pe,l,11•g!),;ngiawaban petaksanaan APBDesa; 
dan 

e. melaxukan verifikasi lcr!ladaµ l.)u~,li-bukti pcnerirnaan don pengeluaran 
APBDesa. 

(2) Kepala Seksi sebaqai Poiaksana T cknis Kegiatan sesuai bidangnya 
sebaqaimana dimaksud oaca r:,os::i! 3 Ayat (3) Poin b mempunyai lugas: 
a. menyusun rencana pciaK~-anaan :<.eg1atan yang meruadt tanggung 

jawabnya. 
b. melaksanakan kegiatan dan.atau bersama Lembaga Kemasyarakatan 

Desa yang telah d;,eiackan di ual;;m APBDesa 
c. melakukan tindakan pen!Jeiud:·an yang menyebabkan alas beban 

anggaran belanja kegiaiflll. 
d. menqendahkan pciaxsanaan 1,09:awn. 
e. rnelaporkan perkernbanqan pelaxsanaan kegiatan kepada Kepala Desa; 

dan 
f. menyiapkan dokumcn a:-iggcJr an alas ceoan penqeluaran pelaksanaan 

kegiatan. 
(3} Bendahara sebaqairnana d1rn;:;:~sull pada pcsal 3 Ay::il (3) Poin c mempunyai 

tugas: meneri:na, rnenyimpan. meriye:c1 kun/membayar, menatausanakan, 
dan mempertanqqunqjawat+an per-orirnaan pendapatan desa dan 
penqeluaran pendapatan cesa dd!..i1; t I angka petaksanaan APBDesa. 



a. Pungutan Desa Yang ;,all 

a. Pendaµatan Asli Desa (PAO..;s..J) 

b. Dana Desa 

c. Alokasi Dana Desa 

d. Block Grant. Dan 
e. Pendapatan Lain . Lain Deso yang sah 

(5) Yang Menjadi Sumber Pencapatan Oesa sebaqairnana dunaksud ayat (4) 
dapat bertarnbah rnenqikuti ke:,butut,an d<1;1 peruuahan kebiiakan pemerintah 
daerah Provins: sulawesi lc11::JffJ1;:J (ia11 Kabupateu Kcnawe 

(6) Yang dimaksud pendaps tsn ic,1i,,-ii:iin dcsa y3ng sail ayat (4) huruf e antara 
lain; 

(1) Bantuan Keuanqan dari APSD Katlt•palim Kcnawe sebaqaimana dimaksud 
pada Pasal 5 ayat (1) huruf f dapat bersilat umum dan khusus 

(2) Bantuan Kcuangan be1:;ifm lshu:,us ~cbaga;mana dirnaksud pada ayat (1) 
dikelola dalarn APBCesa !e:aµ1 lidc11, diterapkan dalam ketentuan 
penggunaan paling sedi«i\ 70% (iuj,:h puiuh perseratus) dan paling banyak 
30% (tiga puluh perseratus). 

(3) Yang termasuk Paling sect,k•t 70% d:gunakan untuk kegiatan belanja 
pernbagunan dan paling ba.1yak 38':lc untuk kegiatan belania Oprasional 
Pemerintahan Desa adaiah pongs:lolaan keuangan cesa dalam struktur 
APBDes Desa yang rnenjacii kas cesa bersumoer dari pendapaian desa 
yang sail. 

( 4) Surnber Pendapatan Desa y:.:nu rnenjadi bag1an dalarn pcngelolaan 
keuanqan desa yang termasuk iJa:1r:g sect1k1t 70% can Pa11ng banyak 30% 
anlara lain; 

c. Swadaya, oartlsloasl -Jan Gctong royonq: dan 
d. Lain-lain pendaoatan asn de<;:.,. 

(3) Hasil usaha desa sebag<1in;;.;n.i dirrniks,HJ pada ayat (2) huruf a antara lain 
hasil Bumdes. Tanah Benukok dan \;,nai1 km: desa. 

(4) Pendapalan Hai.il usana u::i,i CHJt,HJcs dan Tanan Benqkck tidak termasuk 
tanah kas desa peruntukanva diqunakan untuk menunjang kegialan 
pernerinlahan yang tida:( dirnasukan keoaiarn peng,)lolaan keuangan desa 
(APBDesa) secara umurn mclaink.an diatur pengunaanya secara khusus 
berdasarkan kebutuhan pernoru ,t,11 des a oeroasrakan rnusyawarah desa. 

(5) Penggunaan Hasil Usana Hun•des dan Tanah Bengkok tidak terrnasuk 
Tanah kas desa di atur rJengnr: kep;\usun kcpala desa, 



f'a,;,;ii 1 O 

Belanja Barang dan Jasa seb.:igamiana dirnaksud datam Pasal 8 huruf b 
digunakan untuk penqetuarau pemnehanrpenqauaan barang yang nilai 
maniaatnya ku1w1g dari 12 (oua bel,,sJ b.J:,in 

Pas<1I £! 

(1) Jenis belanja pegawai s,1cx1g:.ii;11ana dimaksud dalarn Pasal 8 huruf a. 
dianggarkan untuk penqeluaran pcnqnasiran tetap, dan tunjangan bag1 
Kepala Desa, Peranqkat D0s2. Rukun Tetanqa serta lembaga desa 
seternpat. 

(2) Belanja pegawai sebaqaunana avat (1) rnerupakan bagian dari belarua 
pemerin!ah Desa. 

(3) Belanja pegawai sebac.iimena J1ma11sud ayat (1) lidak lermasuk dalam 
pengunaan Dana Desa 1-\PBN ya1·,·;i r,er1ggunaar1ya oiatur dengan kelentuan 
kllusus perundang-Undangan 

:.,.:JScll 8 
Kelompok belanja sebaqairr ana d;r,:;:iksw.i pad-1 pasa: 7 dibagi daiam kegiatan 
sesuai dengan kebutuhan Desa y<1ng tciah dituangl(an da!arn RKPDesa, yang 
terdiri atas jenis belanja 

a. Pegawai 

b. barang can jasa, Dan 

c. Modal 

f)c1$<il -1 
Belanja desa meliputi sernua pr;:ngc:ua,an dali reken:ng desa yang rnerupakan 
kewajiban desa dalam ·1 (salu) tc.1r.'Jn angg::iran yang tidak akan diperoleh 
pembayarannya kembali otoh oesa. 

o~~ i,J~1 J<ed vc.1 
Bel;;nja Desa 

b. Hibah sumbaogan pihilk ket1\;il y,.i;1g t1dak n 1engi1'at 

c. Pendapatan sebagai basil keq2sd1~1.i cess da:i pihak ketiga,Dan 

d. Bantuan perusahaan yang bertckasi di desa. 



a. Sisa lebih pe:-hitunga 1 anggar an (.S1LPA) tuhun scbeiumnya: 
b. Pencairan Dana Cadunqan: J,,n 
c. Has,! peojualan kekayaan cesa yc1ng d1pisankan. 

(3} Pengeluaran Pemb:ayaan scb,1!=)c1ima11a cunaksud dalam ayat (1) huruf b, 
terdiri dari : 

a. Pernbentukan Dana Cac:ian~ar., can 
b. Penyertaan Modal Desa. 

Pasa! 14 
(1) Pembiayaan Desa sehagaima11n din~aksud pada pasal 13 terdiri alas 

ketornpok: 
a. Penerimaan Pembiayaan: dan 
b. Pengeluaran Pembia 1aa,,. 

(2) Penerirnaan Pembiayaau S<,-b~;,;i:11mJ11t1 ounaksud pada ayat (1) huruf a. 
mencakup: 

Pasat 13 
Yang dimaksud den9an P( mbiay,-i;i11 1,usa rneli1>uti sernua penerirnaan yang 
perlu oioayar kembali dan/;·tau r:onue,,,a,;::11 yang akan diterrma kernbah, baik 
pada tahun angg:.=iran yang bersany\.-1,:;n maupun pada tahun-tahun anggaran 
cankutnya. 

t=.cifpor. Ket,ya 
f.)ernbi;:ifaan 

Pa:,al 1~ 
Belanja Modal sebaqaimana dimt.~.wd caiam Pasa: 8 huruf c. d1gunakan untuk 
pengeluaran dalam rangka pe:mb,~1ian/pengadaan bara,19 atau bangunan yang 
nilai manfaatnya lebih dari 12 (cua bstas) butan dan pengunaananya untuk 
meneyelenggarakan kegiatan desa yang meniadi oaqian dari rencana kerja 
pemerintahan desa yang mengacu ;,<1ua Peraturan Pengadaan Barang Dan 
Jasa di Desa 

f>asd' 11 
Desa dapat memberikan barangi,!a,sa occa masyarakat/kelornpox rnasyarakat 
yang penyerahannya diikuti denga11 t,ema acara langkap guna rnenunjang 
petaxsanaan kegiatan penye1Eeng9ara.;n µe,11erinlal.an d: desa. 



r-\,~d! 'i 7 
(1) Dalam keadaan darural can/a.uu i\!::adaa:i Luar Biasa (KLB). pemerintah 

Desa dapat melakukan b,lil!lF.l vany !Jeturu tersedia ang9a;.annya. 

B/,8 Vl!I 
KEJ.A.DiAi'! LUAR 811\SA 

(1) Pemerintah Desa dapat mcmucntuk oana cadangan sebagaimana 
dimaksud paoa Pasal 14 ayal (:J; huruf a untux mendanai kegiatan yang 
penyediaan dananya tidak dapat sek:,iiguslr,epenuhnya dibebankan dalam 
satu tahun anggaran. 

(2) Pembentukan dana cadangan ::.ebagairnana dirnaksud pad a ayat ( 1) 
ditetapkan dengan pcraturan desa. 

(3) Pembentukan dana cadanqan sct>:Jgaima.io dimaksud paca ayat (2) 
diternpatkan pada rekening rersc, 1(1iri. 

(4) Penganggaran cana cacanqan :if!";< rrn:!cb,hi tahun akhir rnasa jabatan 
Kepala Desa 6 (enam)Tahur, J.:;u,ll'1n 

(5) Pernbentukan dona cadanpan sc!.Jug;Jion;ma <lim;:iksud pada ayat (2) dapat 
bersurnber dari penyisib; n ":vs p~nen:nut1n Deca. kecuali dc1r1 penenmaan 
Dana Desa, Block Giant. ADU y:•ng pen2gunr1annya telab ditenlukan 
secara khusus beroasarksn purnti.:ror. i:ieruncJang .. undanqan 

e,:..e ,, 11 
DAN?. C;'.',t)ANGAN 

Pase:! 15 
(1) SiLPA sebagairnana dimaksud paoa pasat 14 ayat (2) huruf a antara lain 

pelarnpauan penerirnaan ::,cndc::;;;ilan teri1adap belaoja, penghematan 
belanja. dan sisa dana kc:g1i:ltan l,mju1an 

(2) SiLPA sebagaimana di-uaksud pada ayat (1) merupakan penerimaan 
pernbiayaan yang digun.:;kan ualu~: 
a. menutupi defisit angi.Jarar. acab.la reahsasr pendapatan lebih kecil can 

pada realisasi belania; 
b. mendanai oetaksanaan keg1alar1 lanjutan; dan 
c. mendanai kewajban lainnya y,;119 sampai denqan akhir tahun anggaran 

belum cisetesa'kan. 
(3) SiLPA Sebagaimana dunah:uil psoa ayat ( 1) ucak termasuk dalarn 

ketentuan penqunaan Dana De,;J ,'>PBN apabila SlLPA Lebih Besar dari 
30% (Perseratus) 

(4) Pengaturan dan penggunaar~ SiLPA Dana Desa APBN yang dimaksud 
ayat (3) diatur iebih lanjut o'eh percturan tersendtri. 

6,~f3 \/I 
SiLF1/.>, 



(1) Bupati konawe mernoentus Tim Eveluasi Rancangan Peraturan Desa 
Tentang APBDcsa dengan surat r~tiputusw1 Bur.,ati Konawe 

(2) Tug as Tim Evaluasi sebaqairnana drrnaksuo ayat (1) sebagai berikut 
a. Mcneliti sisterntatrka ran,::;in,:;a,, ooraturan oesa tentang .1\PBDesa 
b. Melakukan Pencermatao R.Kf\Jcs:i y<!ng rnenjad: dasar dalam 

penyusunan APBDes;i 
c. Melakukan Evaluasi isi R;-inr.,,r.snn Peraturan Oe,;11 t.en!ang APBDesa 

terkait penetapan ang9aia;1 ries" yany menjadi sekala prioritas 
bercasarxan peraturan pe1um12.ng-und:.r11gan. 

d. Melakukan asistensi rinGg&ri:;i c,,lam AP8Desa 

Pas~! 19 
(1) Sekretaris Desa rnenyus.un R~r,c,1;,g::.11 Poraturan Dssa ten!ang APBDesa 

berdasarkan RKPOe~a ranun bc11:e:;;.:,rn kepada Kepa!a Desa. 
(2) Da!am penyusunan perencanaan Oesa, RKP dan rancangan peraturan 

desa tentang APBDesa Pc111t.i•intah Oesa ditJampingi oleh Pendamping 
Desa yang ditunjuk secar« re::;ri;; •J1ei1 Ke:nenter1.;n Desa. Transrruqras­ 
dan Daerah Terting9al 

(3) Rancangan peraturaa Dssa t&nt;:1;19 APf;Desa sebaqannana dimaksud 
pada ayat (1) d1samp<1ikcn oier, Ktipa!a Desa kepada Sadan 
Permusyawaratan Desa unluk d1l;:J~::1s dan cisepakati bersarna 

(4) Rancangan Peraiuran Desa lentang 1\rBDesa disepakati bersarna 
sebagaimana dimaksud pada aya: {3) paling !air.bat bulan Oktober tahun 
berjalan. 

8ag1ar-, K.,:;21l,i 
F~er~~ncon3~n 

BAB IX 
?f:NGELOLAA!IJ 

P;;isai 18 

Kegialan dalam keadaan darurzt scbo jaimana dimaksud pada pasal 17 
dianggarkan dalam belar.;a ttd;;ii,. tcr(:"µa. 

(2) Keadaan darurat dan/atau V.LG sehagainwnci dimaksud pada ayat (1) 
merupakan keadaan yang s1iatnya 1rd;.1k tnasa atau tidak diharapkan 
berulang dan/atau mendesak. 

(3} Keadaan darural seb.lgai;nc:,n;; dnn<;;,_s,1<.! ayat {1) yaitu antara lain 
dikarenakan bencana al 31Y,, sosiat. kerusakan sarana dan prasarana. 

{4) Keadaan luar btasa seb.iqaruana drmJk,;utl aya; (1) karena KLG/wabah. 
(5) Keadaan darurat dan luar hic1so scb;;ig,mnana ayat (3) ditetapkan dengan 

Keputusan Bupnti Konawe 



P:.:sal 22 
(1) Apabna hasi' evaluasi !id.:k dit,nd.;,r,l:ir:1ut, o'eh Kepala Desa sebagairnana 

dirnaksud dalam Pasal 21 ay..it 1.ti> dan KE<µa!a Des8 tetap menetapkan 
Rancangan Peraturan Oesa :e:n:ar,g APSCesa menjadi Peraturan Desa, 
Bupati Konawe dapat memt•a,:;,~;,n P;;,ratu,an Desa dengan Keputusan 
Bupati dan memberlakukan P;:;·;:;u Aga,an APElDes;:i Tahun sebelurnya. 

(2) Dalam hal Pembatalan :;ebagu:rn,c,<1 (!1111.'.li(Sud pod a ayat (1) Kepala Desa 
hanya dapat rnelakuxan pengeluarai1 ternacap operasional 
penyefenggaraan Pemerintah Deso. 

(3) Setelai) te11ao1 Pernoatatan K,1p,.1L1 desa berkewapban mernberhenukan 
pelaksanaan Peraturan Desa Pa!i:,g lama 7 {tujuh) hari kerja setelah 

Pasai 21 
(1) Rancangan Peraturan Desa tcr.iang ,>i.PGOesa ~·ang telan disepakati 

bersama sebaqairnana dimaks'Jd J:,loni Pasa: 18 ayat (3) disarnpaikan 
oleh Kepala Desa kepa m 8ur,a!1 1<.onaw0 melahn carnat paling lambat 3 
(tiga) hari sejak disepak.ni untuk d.evaluasr. 

(2) Carnal melaporkan l.a:,ii Vcrif:l1dsi Jar, Evaiuasi Rancangan Peraturan 
Desa ter.tang APBOE:sa ci tin<:;i<-ilt 1(8:::Jmatan dan menyerahkan dokurnen 
rancangan dimaksud ::ep:ida Gur;at; :<onc1v,,, rnetaiut BPMPD untuk 
diaistensi oleh Tim !..:v,1!1.1asi t-<\lnc::ingan Poraiuran Desa Tentang 
APBDesa llngkal Kabupaien i<.~na•::0 

(3) Rancangan APBDesa yang T ,iic,h diverif.kast dan ev<'!luasi oleh Camat 
dibualkan rekornendasi dan pcn3a: .tar h;:isi: evaiuasi yang ditandatangan 
Carnat y,mg ditujukan k::pada BL;piJti l(onaw<l rne,alui 3PMPD Kabupalen 
Konawe. 

(4) Dalam hat Rancanqan c.maksuo !(;!::;:--. n.endapat persetujuan maka Bupah 
Konawe menctapkan n 3sii ovaiuesi Rancanqan APBDesa sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( ! ) pali.;~: 1<1• na 20 (dua putuh) hari kerja sejak 
dilerirnanya Rancangan Peratuoi,il [~es;, (er.tang J\PBDesa. 

(5) Dalam hal Bupati Konawa iiduk memberikan t1asit evaruasi da!am batas 
waktu sebaqaimana d1m3~f.ud pad a avat \ 4} Peraturan Desa tersebut 
berlaku dengan senoirinya. 

(6) Dalam ha! Bupati Ken awe n ,•:rryatakar1 t>asil evaluasi Rancangan 
Peraturan Desa tentang APGDc<,d t,dak S"3SUdi dsnqan kepentingan umum 
dan peraturan perundanq-undanqan yang !P.hih t1nggi, Kepala Desa 
melakukan penvernpurnaan p:;ii:,,i i;;11r:J 7 (t1Jjuhi hari kerja (crhitung sejak 
diterimanya hasil evaluasr. 

e. Melapork,m Hasil evaluas: Rancc1;;ga!~ Peraturan Desa Tentang 
APBDesa kepada Buµati Kon,;w~ untuk meudapat persetujuan Bupati 
Konawe 

(3) Tim Evaiuasi yang dimaksuc ayat \ 1) t,e;tar.gg,ingjawati l(epada Bupati 
Konawe secara langsur.g. 



(1) Pengeluaran cesa yanu mcnj;idi !)e!:.>an APeDesa tidak dapat dilakukan 
sebeium ranccnqan peraturan cJesi:! tent.:mg APBDesa ditl:)taµkan men1adi 
peraturan desa. 

(2) Pengeluaran dan Penggurwan h1ayci taK terduqa terleuih duiu harus dibuat 
Rincian Anggaran Biaya yang l·.;lail ci:~ahi<an oleh Kepala Desa. 

r\1soi 2..l 
(1) Pemerintah des a diiarong rnelakckan p,:ngutan ssbaqai penerimaan desa 

selain yang ditetapkan dalam peraluran Je,;,a clan Ke:,u[usan Kepala Desa. 
(2) Bendahara Desa dapat rn,~n:1rn·,p,;n uang dc1lam Kas Oesa pada jumlan 

tertentu dalam ranqka memenuni keoutuhan operasiona! pemerintah desa 
(3) Besaran Jumlah Uang Tunai ye.rig (;~1pa: uisimpan bcndahara sebanyak 

rnaksimal Rp.10.000.0CO uniuk wila1ah kecamatan Routa. Kecamatan 
Latonia. Kecarnatan As,;1<.1,i dan n1<1,1sunai Rp.5 000 000 untux kecarnatan 
Onembute. Kecamatan l.arnbuya. r'.ncam;;tan Puriala, Kecarnatan Uepai, 
Kecamatan Padanqqum. Kecarnotan Abtik1. Kecamatan Tongauna Utara. 
Kecarnatan Tongauna. Kccamai;,n V·JavVcitobi, Kecarnatan Konawe. 
Kecamatan Meluhu. Kecarnatan />.,11011;,0cdo, Kccamatan 'Nonggeduku, 
Kecarnatan Wonggeduku Barnt. KBcarnatan Pcndidaha. Kecamaian 
Besu!ulu, Kecarnatan B,;ru:!usl;-i, l<,x,.1r.a1an ~.1cro~i. Kecamatan Kapoiara. 
Kecarnatan sampara. K ecamatan 1'.ngs~io1r.o:cire. Kccarnatan Lalonggasu 
Meeto dan Kecarnatan ~01opi3 

Sernua per.erirnaan dan pengeiucir"'n desa oaiam rangka pelaxsanaan yang 
rnenjadi kewenangan desa o:klksan-1,«m rncia,u, :ekening kas desa dan 
penngunaanya harus didukur:g oleh t:>u~.t1 yang iengka.: can sah. 

5£Jg!r.:11 Kedua 
~)elvi-..~ci' iaa i 1 

F>;.l~2~~af 1 
Pc;;gG:u~tan 

pembatalan sebaqaimana uimak,,ud paaa a','al (3) can setanjutnya Kepa!a 
Desa bersarna BPD mencabul ,.H:'ratura11 desa drmaksud. 



' 

PJ~": 29 
(1) Dal am pengajuan perrnintaa» i,0ni0oy'or:.1n s.:Liagai,nana dimaksud dalam 

Pasal 28, Sekretaris Oesa tJe:Kewajio;;n uotuk 
a. meneliti keiengkapan pernuniaan pu:11h<:Jyarnn diajukan oleh pelaksana 

kegiaton; 
b. menguji kebenaran pet h1tW'!Jar, !ag1han mas beban APBdesa yang 

tercantum dalam permintaan ,,embay~~.ran. 
c. me:iguji ketorsscian dana untuk kegiatm1 d.maksud: dan 
d. menotak penqajuan per,·, 1111taar, pernb,::rt«ran oleh pelaksana kegiatan 

apabila lidak mernonuhi persy;,,.:itan yang c!il.et::ipl<an. 
(2) Berdasarkan SPP yan!J telan d1vr:;nilkas1 Sekretaris Desa sebagaimana 

dimaksud pada ayal (1 ). Kap2i:i f\,,sa meny~tuiui perrnintaan pernbayaran 
dan bendahara melakukan pd1nba1dr~in. 

(3} Pembayaran yang telah d,1;,kukan sebaqaimana pada ayal (2) selanjutnya 
bendahara melakukan pancatatan penw,i:uar an. 

;.,a:;ol 28 
Pengajuan SPP sebaqaunana dimc1ksu'.! dc1larn Pasal 27 ayat ( 1 i terdiri alas: 
a. Surat Pennintaan Pernbayaran ($Pi~): 
b. Pernyataan tanggungjawalJ bclanja: ,w:i 
c. Lampiran bukti transaksi 

r,,.,~127 
(1) Berdasarkan rencana anggman braya sebaqaimana dunaksuo dalam Pasal 

26 ayat (1) pelaksana kegiatan r:im'gajuk,.w Surat Perrnintaan Pembayaran 
(SPP} kepada Kepala Desa. 

(2} Surat Perrnintaan Pembayan,n {SF?) selJ<1ya:niam.1 duuaksud pada ayat (1) 
tidak boleh dilakukan sebelum t:3r0ng dso atau jasa diterirna. 

P~!a9rfif 2 
Pen11inta211 Pernbayaran (SPPJ 

f.\3!;31 26 
(1) Dalam Melaksanakan f,e'.)1alun Pel.:,ks"na l<.egiat,rn wc1jib rnembuat 

Pengajuan dana sesuai d,;nga,1 "<:::buluhan yang harus oisertai dengan 
dokumen Rencana Angga.-an 131::iya. 

(2) Rencana Anggaran Bia ya sebc:g;_;;ma,,a dunaksud oada avat (1) d1verifikasi 
oleh Sekretaris Desa oan C:isahk&n 0112.h Kt2?pal« Desa. 

(3) Pelaksana Kegiatan bertangguni:i1c1wat> ierh;;aap tindakan pengeiuaran 
yang besumber dar: Kegi;iton /"1ggar2:1 Selanja Desa dengan 
mempergunakan bucu pn:r.tant~ kas keqiatan sebagai 
pertanggungjawaban pe'aksar.oan l:,;p,,it:..1, d,da;;a. 



f;as~r 3j 
(1) Bendahara Desa wajib rnela,·.uk,iri penatausar.aan keuanqan desa. 
(2) Bendahara Desa waJ•!:> mermmo ~ukt1 - oukti ;:,E:ngeluaran atas bcban 

belanja desa kepaoa peiaksana kcg,atan. 
(3) Bendahara Desa wajib nici.1f,,:~.an 1:encatat::,:1 setiap penerimaan dan 

pengeluaran serta 111elaku~.c1n tt1\,ip b•Ji<u setiap akhir butan sccara terttb. 

liag;an K•~t.na 
Pe~1 :1 t:,u~nt1~:!;3n 

F-'tl~t-il :)2 
Perubahan AP8Desa scbapairnana cl,rnaksurJ paca ayat (1) dunforrnasikan 
kepada 6PD. 

(1) Perubahan Peraturan Dcsa w•nflng APBDesa dapat diiaxukan apabiia 
terjadi: 
a. kcadaan yang rnenyebabkan harus ditakukan pergeseran antar jenis 

belanja; 
b. keadaan yang menycbabka.' s.sa teoih p£:rh1!ungan anggaran (SiiPA.) 

tahun sebelurnnya harus d,;,11.111,,~;.~n caiam t&hun berja!an; 
c. terjadi psnarnbanan dan/atau r,cr,~uran;ian catam pendapatan desa 

pada tahun berjalan; oan/atau 
d. terjadi peristiwa khuS•Js, seperti bencana c1la111. kr;sis pohlik, knsis 

ekonorni, daniatau kerusun,». sosia: yi:lng berkeparjanqan; 
(2) Perubahan mendasar atas keil1pka;1 l-'C1!>enntat1 Pusat, Pemenntah 

Oaerah Provinsi Suiawos: Teng9arn can Kebijai<an pemenntah Daerah 
Kabupaten Konawe 

(3) Perubahan APBDesa t,; iny':l dcJpa1 dilak,Jkan '! (satu) kali dalam ·1 (satu) 
tahun angga,an. 

( 4} Tata cara pengajuan peruoahan APl>Dcsa aaalar1 sarna ccnqan tata cara 
penetapan APBDesa. 

P2.r<.1~raf 3 
Pcrubar.an AP8Des<1 

Bendahara desa selnigai \\ajio pun:iu: pa;;;ik be:ricc.'Jwajibelll memunqut Pajak 
penghasilan (PPh) dan paj::i~ :,w:1;ya serta waji!) menyetorkan seluruh 
penerimaan potongan dan µaja~. y,mu cii::,11·1u•_1\11ya ke rekernng kas negara 
sesuai dengan ketentuan peraturan pe.n.,1,dan9-unda;1gan 



Pasal 36 
( 1) Kepala Desa rnenyampaikan laporan perta,iggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDesa kepcid~ !:>upal: Konawe Melci!ui BPMPD can DPKAD 
Kabupaten Konawe souap ak11;; lshun anygoron 

8 .. ~gi~n K\:!:i11 na 
f'8rta1 ':Ll~Ju1 ;!Ji~;vJ.::i bar, ... .... ..., 

Pisa! 35 
( 1) Kepala Desa be1kewaj,:;an mcuvampa.kan lapo.an rc::ii,sa::;1 p,Jlaksanaan 

APBDesa kepada Bupati Kcn~Nc ruelalui l'.lPMPD dan OPKAD Kab. 
Konawe berupa: 
a. laporan Tahap pertama 
b. Laporan Tahap K0d:,;i 
c. taporan akh1r tahun. 

(2) Laporan reatisasi pe!z!,san.i:;n APBDesa yang diserahkan ke DPKAD 
sebagaimana drmaksud par.la ayat ( 1\ ada•ai; seoaqai per1anggungjawaban 
pengunaan anggaran ~eng0lo!,~1:r: >:cuar:gan desa yang bersumber dari 
dana transfer bantuan xouanqan da! 1 RKUD ke Rel<ening kas desa dan 
sebaga, syarat pencairan dana tanap beni<u1nya s,:;,E1i.:ih dievaiuasi dan di 
verifikasi 

(3) Laporan Tahap pertama <.!a;: Tahap Keciua beruoa laporan realisasi 
APBDesa. 

(4) Laporan reausasi potaksanaan .C>.J>SOesa sebaqaimana dimaksud pada ayat 
(1) disampatkan untuk l,Jt\ap P€:rl8;!ld paiing lambat oii,.hir bulan juni Tahun 
Berjalan dan Tahap Kedaa paiin~J ! ... mbat akhir bulan Oktober Tahun 
Berjalan 

(2) l.aporan akhir tahun se::aaa1n:,ma dimaxsuo osca ayat ( 1) huruf c 
disampaikan paling larnbat pada ,jS<,t:11 bulan jCe!:n.:ari tanun nenxutnya. 

f.J .. l~~li 3~i 
Penalausahaan penenmaan dar- pe11gc1uaran seoagaimana dimaksud dalam 
Pasal 33 ayat (3), menggunnkan 
a. buku kas urnum: 
b. buku Kas Pernbantu Pajc c: can 
c. buku Bank. 

(4) Bendahara Desa wajib ineni;:v:,rtzr:ggungjawabKan l<:eluamya uang melalui 
laporan pertanggung;awaban 

(5) t.aporan pertangg .. mgjawaba,1 s..::b..1g;;;m;.111a cunaksud pada ayal (4) 
cisampaiksn setiao bulan kep::;d<; K,,pala D.;,s:4 dan paling larnbat tar.ggal 
10 bulan berikutnya. 

tJag1Bn ~cen1f)~r 
;''-'l~1prJf;;l1\ 



Pus.u 40 
Format Rancangan Peratur an Deaa tt:;1wng AP8Desa. Buku Pernbantu Kas 
Kegiatan, Rencana Angg,.Ha'l 81~,ya dan Surat Perrnintaan Pernbavaran serta 
Pernyataan Tanggungjawr.b 5elcin;a. l.aporan Rtiliis::is1 Peiaks;:rnaan APBDesa 
pada semester portarna dan semester c1:<h;r tahun sorta Laporan 
Pertanggungjawaban Roatisas. Pr,lai<s:Jnaan APBncsa menyesuaikan 
berdasarkan Peraturan Mente,ri Dalar» Ne;ie.r Nomor 113 Tanun 2014 Teniang 
Pengelolaan Keuangan Deca . 

f·lcl!J~l JS, 
Laporan µertanggurrgpwab,,in ctm rc&l:s2s1 petaksanaan AP8Desa 
sebaqaimana dimaksud dal 3111 Pc,:;u! JG ayat (1) disampaikan kepada Bupati 
Konawe melaui BPMPD Kahupaler~ Kenawe paling ianrbat bulan februan 
setetah akhir tahun anggnra 1. 

(1) Kepala Desa wajib mcnqinfortnasxnn ke;:i::id;,i rnasyarakat laporan reausasi 
dan Pertanqqunqjawab.m pcngunaan AP8Desa secara tertulis rnelal,n 
papan inforrnasi pengl rnunia«. r,adio kornurutus atao iv1ed1a infonnasi 
lainnya. 

(2) Laporan sebaqairnana i:l fi'll \ i) yang d:sarnp;,:!,,ar: pads masya.akat minimal 
jurnlah cana yang cJ ren.na <"!en1::,m nnciao maeinq-masinq sumber 
penerimaan. jumlah car.a 1clllQ di ke:acirkan dcri(;an rincian penggunaan 
secara umum, jurnian sa do .:as.<:,,n jumlah ,;..;ir.i:, ban~. 

F-'\<"'-t.al 37 
(1) Laporan Pertangg1.mgjawaban cian R-:a;rsasi Pelaksaoaan APBDesa 

scbagaimana dimak6ud dalarr. r,r1sc:: '.:\G ayat ( i, merupasan bagian tidak 
terpisankan dari laporan penyeltnggaraa!l Pemenntahan Desa 

(2) Kepala Dcsa wajib rne11ga.:b~a:·1 rnu::;yawarah pcrtanggung jawaban 
pelaksanaan kegrm,m yang ciiiJs;!1i.,1::;1 01el1 Bf>D seteiah sernua kegratan 
tetah setesai dilaksanakan pct!i.-1g idrnbat t,,J!an Iebruar: tahun berikutnya, 

(2) Laporan pertanggunsJa\'!~bar: rea!isas, pelaksanaan APBDesa 
sebaqairnana dimaksuo pada <1ycJI l 1), i0r<f11: darr pendapatan, belanja, dan 
pembiayaan yang cuetapkan d.:;nu.in i:>eraturan Dosa 

(3) Peraturan Desa tentang l;ip,:;r;;,n pe1tanggung1awabao1 reatisasi pelaksanaan 
APBDesa sebagairnana rJurn:i:~sc:o pada avat (2) citampiri: 
a. format Laporan Pert;;inggungpwaban Rcalisasi Pe'aksanaan APBDesa 

Tahun Anggaran berxenoan 
b. formal Laporan Kakavaan iv'.,:;k Desa per 31 Oesembor Tanun Anggaran 

berkena .. in; dan 
c. format t.aporan Program Pc mer 1r1tnh Posat. Pemenntah Dae rah Provmsi 

don Pemenmah Daerah K;,i!::uf' .. Her, Konawe 1,rng rnasux ke desa. 

• 

.. 

• 



SERITA DAERAH KAElUPATEN KOM.C..',\'E TAHUN 2016 N0t·J10R . 

Diundangkan di unaana 
Pada Tan gal, 2016 
Pit. SEK T 

Agar setiap orang rnonQetal1u1nya, rn1::me:•ntai,k.a!} oonqundanqan Peraturan 
Bupat. uu dengan ponernpatannva da1,,m L.enrna!an Oaerah Kabupaten Konawe. 

Dit,:;,tapl<.;.•r: d, : Unaaha 
Padc1Tz.m.iqa~17- I - 2016 

BUPA1! KONAWE 

9D 
KERY SAii'~ KONGGOASA 

F'a5al 4 1 
Pcrnerintah Kabupaten Konnw~ v;aj1h rne:r.birw can rnencawasi pember.an dan 
penyaluran Dana Desa. fllckasi Du~ii Dcsa, Block Gran! dan bantuan 
kouangan lainya. 

PEMil!MA/,i-J Dt,i~ Pf.NGAVVA3,:..N 
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